Nabi Musa as (21)

Kisah Qarun

Prof Dr Yunahar llyas, Lc, MA

i samping Fir'aun, tokoh an-
D tagonis lain yang terkenal di

zaman Nabi Musa as adalah
Qarun. Semula Qarun termasuk kaum
Nabi Musa. Dalam catatan kaki nomor
1138, Al-Qur’an dan Terjemah terbitan
Kementerian Agama disebutkan bah-
wa Qarun adalah salah seorang anak
paman Nabi Musa.

Qarun menyeberang ke pihak
Firaun mendekati pusat kekuasaan
dan tentu saja mendapatkan banyak
fasilitas sehingga dengan cepat men-
jadi seorang konglomerat. Kekayaan
Qarun yang melimpah digambarkan
oleh Allah SwT dengan menyebutkan
bahwa kunci-kunci gudangnya saja ti-
dak mampu dipikul oleh seluruh orang
yang kuat-kuat. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Qarun adalah
termasuk kaum Musa, maka ia
berlaku aniaya terhadap mereka,
dan Kami telah menganugerahkan
kepadanya perbendaharaan harta
yang kunci-kuncinya sungguh berat
dipikul oleh sejumiah orang yang
kuat-kuat. Ingatlah ketika kaumnya
berkata kepadanya: “Janganlah kamu
terlalu bangga; Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang
terlalu membanggakan diri”. (Qs Al-
Qashash [28]: 76)

Sekalipun Qarun mengkhianati

Musa dan kaumnya sendiri (Bani
Israil) tapi kaumnya tetap berusaha
mengingatkannya untuk tidak lupa diri
dengan kekayaan yang dimiliki. Ka-
umnya juga menasehati bagaimana
seharusnya sikap seseorang terha-
dap harta benda dan kehidupan ini.
Jagalah keseimbangan hidup antara
dunia dan akhirat. Berbuat baiklah
dan jangan merusak di permukaan
bumi. Nasehat-nasehat yang sangat
berharga itu tentu saja menjadi pe-
gangan hidup yang sangat bernilai
bagi kita semua. Allah SwT berfirman:
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“‘Dan carilah pada apa yang te-
lah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagi-
anmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.
“(Qs Al-Qashash [28]: 77)

Qarun ternyata tidak dapat mene-
rima nasehat-naehat itu. Bahkan ia
tidak mengakui bahwa segala keka-
yaan yang dimilikinya adalah karunia
Allah SwT. Allah SwT berfirman:
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“Qarun berkata: "Sesungquhnya
aku hanya diberi harta itu, karena
fimu yang ada padaku". Dan Apakah
fa tidak mengetahui, bahwasanya
Allah sungguh telah membinasakan
umat-umat sebelumnya yang lebih
kuat daripadanya, dan lebih banyak
mengumpulkan harta? dan tidaklah
perlu ditanya kepada orang-orang
yang berdosa itu, tentang dosa-dosa
mereka.” (Qs Al-Qashash [28]: 78)

Dengan sombongnya dia meng-
klaim bahwa semua kekayaannya itu
didapat karena usaha sendiri, karena
ilmu bisnis yang dimilikinya. Dia me-
nafikan faktor izin dan karunia Allah.
Semestinya dia sadar bahwa kekaya-
an dan kekuasaannya itu tidak akan
sanggup menyelamatkannya dari
siksaan Allah karena kekufurannya.
Harusnya Qarun dapat belajar dari
sejarah, betapa banyaknya umat-
umat sebelumnya yang dibinasakan
oleh Allah karena kedurhakaan me-
reka, sekalipun harta kekayaan dan
kekuatannya jauh melebihi apa yang
dimiliki Qarun.

Walaupun sudah dinasehati untuk
tidak berbangga dan bergembira
secara berlebihan dengan harta
kekayaannya, tapi Qarun tidak pe-
duli, bahkan dia dengan sengaja
memamerkan kekayaannya kepada



masyarakat. Pada suatu hari dia
mengadakan pawai keliling kota
mempertontonkan kepada kaumnya
segala kekayaannya dan keme-
gahannya. Dia tidak sadar bahwa
tindakannya itu akan mengundang
kecemburuan sosial dan menyakitkan
hati orang-orang miskin yang hidup
dengan penuh penderitaan. Sampai
sekarang sikap Qarun memamerkan
kekayaan tanpa menghiraukan pera-
saan orang lain yang tidak berpunya
itu diwarisi oleh sebagian orang-orang
kaya.

Segala kekayaan dan kemegahan
Qarun dan anak buahnya itu memang
membuat titik air liur orang-orang
yang memang punya orientasi dunia.
Mereka ingin menikmati kemewahan
hidup seperti Qarun, tapi tidak ber-
hasil mencapainya. Mereka hanya
dapat mengigit jari sambil berkhayal
alangkah enaknya kalau dapat hidup
seperti Qarun. Allah SwT berfirman:
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‘Maka keluarlah Qarun kepada
kaumnya dalam kemegahannya. Ber-
katalah orang-orang yang menghen-
daki kehidupan dunia: «Moga-moga
kiranya kita mempunyai seperti apa
yang telah diberikan kepada Qarun;
Sesungguhnya ia benar-benar mem-
punyai keberuntungan yang besar».
(Qs Al-Qashash [28]: 79)

Tapi orang-orang yang punya ilmu
pengetahuan tidak terpengaruh se-
perti kelompok di atas, karena mereka
mengerti bahwa harta hanyalah alat,
bukan tujuan. Apalah artinya harta ke-
kayaan yang melimpah-limpah kalau
tidak ada iman dan amal saleh. Untuk
itu mereka menasehati kelompok
masyarakat yang terpengaruh dan
berangan-angan ingin seperti Qarun.

Allah SwT berfirman:
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‘Berkatalah orang-orang yang
dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang
besariah bagimu, pahala Allah adalah
lebih baik bagi orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, dan
tidak diperoleh pahala itu, kecuali
oleh orang- orang yang sabar". (Qs
Al-Qashash [28]: 80)

Selanjutnya Allah menghukum
Qarun dan anak buahnya karena
keangkuhan dan kesombongan me-
reka. Qarun bersama rumahnya dan
segala kemegahan dan kekayaannya
dibenamkan oleh Allah ke dalam perut
bumi. Tak ada yang dapat menyela-
matkannya dari azab Allah itu, baik
perorangan maupun golongan secara
bersama-sama. Allah SwT berfirman:
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“Maka Kami benamkanlah Qarun
beserta rumahnya ke dalam bumi.
Maka tidak ada baginya suatu golong-
anpun yang menolongnya terhadap
azab Allah. Dan tiadalah ia termasuk
orang-orang (yang dapat) membela
(dirinya).” (Qs Al-Qashash [28]: 81)

Setelah Qarun dapat azab dari
Allah seperti itu, segara saja go-
longan masyarakat yang tadinya
berangan-angan ingin mendapatkan
kekayaan dan kemegahan seperti
Qarun mengurungkan keinginannya.
Mereka sadar bahwa harta kekayaan
yang melimpah-limpah bukanlah
jaminan untuk selamat dari siksaan
Allah, Hanya keridhaan-Nyalah yang
bisa menyelamatkan. Mereka juga
menyadari bahwa manusia tidak
dapat menafikan izin dan restu Allah

dalam mendapatkan harta kekayaan,
sebab Allah-lah yang melapangkan
dan menyempitkan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki. Kalau bukan
karena lindungan Allah, kata mereka,
tentu mereka akan ikut binasa seperti
Qarun tersebut. Allah SwT berfirman:
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‘Dan jadilah orang-orang yang
kemarin mencita-citakan kedudukan
Qarun itu, berkata: "Aduhai, benarlah
Allah melapangkan rizki bagi siapa
yang Dia kehendaki dari hamba-
hamba-Nya dan menyempitkannya;
kalau Allah tidak melimpahkan ka-
runia-Nya atas kita benar-benar Dia
telah membenamkan kita (pula).
Aduhai benarlah, tidak beruntung
orang- orang yang mengingkari (nik-
mat Allah)." (Qs Al-Qashash [28]: 82)

Demikianlah akhir kehidupan
yang tragis dari Qarun, mudahan-
mudahan kita dapat belajar dari kisah
ini.* (bersambung)
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